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Abstract: The research which was designed to investigate the pre-pubertal 

growth performance of PE (Peranakan Ettawa) Goat and Boer >< PE crossbred 

kids under different birth type, was carried out by observing the weaning weight 

(BS90), weight at puberty (BB160) and pre-pubertal daily weight gain (PBBHpra-

pubertas) of 43 Peranakan Ettawa (PE), 35 Boerawa Grade-1 (B.PE), 39 Boerawa 

Grade-2 (B2.PE), and 20 Boerawa Grade-3 (B3.PE) kids, each of which consists 

of single and twins birth type, determined purposively for the population of each 

genotype on 2 goat farms in Lombok Island. Data were obtained by directly 

measurement on body weight at weaning and puberty, then the pre-pubertal 

growth are calculated. The results showed, that the average pre-puberty growth 

performance of PE goats and their crosses with Boer, based on the daily weight 

gain (PBBHpre-pubery) achieved, is 0.064±0.019 kg for PE kid goats and 

0.089±0.025 kg for Boer >< PE crosses, each depending on the type of birth. The 

group of kid goats with the highest growth rate is shown by the Single Birth of 

B.PE group (50% Boer, 50% PE) (KT) with a PBBHpre-pubertal achievement of 

0.117±0.032 kg. Grading-up of PE goats through crosses with Boer buck in this 

study, can increase the average pre-puberty growth performance of their 

crossbred kids by 29.09%. 

 

Keywords: Pre-pubertal growth, Peranakan Ettawa (PE) goat, Boer >< PE 

Crossbreds kids, birth types, genotypes  

 

 

Pendahuluan 

 

Kambing merupakan spesies hewan pilihan 

untuk memenuhi kebutuhan protein hewani, 

terutama kebutuhan daging dan susu penduduk 

dunia. Jumlah populasinya terus meningkat rata-

rata 3,12 % per tahun, seiring meningkatnya 

populasi penduduk yang paradok dengan 

kebutuhan protein (Atac, 2022), dan kambing 

merupakan hewan dengan ketahanan lingkungan 

yang tinggi dalam kondisi yang terbatas (Faostat, 

2020; Kuru et al, 2024). Jenis dan bangsa kambing 

di dunia juga semakin banyak ragamnya, hal ini 

berkaitan dengan semakin gencarnya program 

grading-up bangsa-bangsa kambing indigenous 

(kambing lokal) di berbagai negara menggunakan 

teknologi breeding yang semakin canggih, 

sehingga dihasilkan bangsa-bangsa kambing baru 

dengan kemampuan produksi yang lebih tinggi 

dibanding kambing lokal itu sendiri. 

Grading-up merupakan persilangan antara 

kambing lokal betina dengan kambing impor jantan 

dengan tujuan mengubah bangsa kambing betina 

kearah bangsa pejantannya (Hardjosubroto, 1994). 

Pada tahapan pertama grading-up diperoleh 

kambing silangan dengan proporsi genetik 

kambing lokal dan impor masing-masing 50%; 

pada tahap kedua dihasilkan kambing silangan 

Grade 2 dengan proporsi genetik kambing impor 

75% dan lokal 25%; pada tahap ketiga diperoleh 

kambing silangan Grade 3 dengan proporsi genetik 

kambing impor 87,5% dan lokal 12,5%, 

selanjutnya silangan Grade 4 mengandung proporsi 

genetik kambing impor 93,75% dan 6,25% 

kambing lokal (Hardjosubroto, 1994; Sulastri et al, 

2014). 

Di Indonesia, program grading-up terhadap 

beberapa bangsa kambing local, antara lain 

Kambing PE (Peranakan Etawa), ditujukan untuk 

pembentukan genotip kambing potong unggul 
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yang dapat dikembangkan kearah prototipe 

kambing kualitas ekspor. Oleh karena itu, program 

tersebut ditempuh melalui cross breeding kambing 

PE dengan pejantan Kambing Boer yang 

merupakan breed kambing potong unggul yang 

paling popular di dunia selama ini. Introduksi   

genetik pejantan kambing Boer pada kambing PE 

betina menghasilkan turunan yang disebut 

Kambing Boerawa (Pribadi et al., 2021). Jenis 

kambing hasil persilangan ini mulai berkembang 

dan banyak jumlahnya serta menjadi salah satu 

komoditi ternak unggulan di Indonesia.  

Saat ini, mengingat berbagai genotip 

kambing Boerawa telah tersebar dan 

dikembangkan oleh berbagai farm peternakan 

kambing di seluruh tanah air, maka perlu dilakukan 

evaluasi terhadap kinerja produktif yang dicapai. 

Salah satu ukuran produktivitas yang penting 

dievaluasi adalah kinerja pertumbuhan, yaitu aras 

pertambahan bobot badan yang dapat dicapai 

ternak dalam suatu satuan waktu sebagai hasil 

bertambahnya jumlah dan ukuran sel-sel penyusun 

tubuh (Pribadi et al, 2018; Agirdil, 2020). Kinerja 

pertumbuhan pada ternak kambing berbeda-beda 

tergantung genotip, fase fisiologis, jenis kelamin, 

tipe kelahiran, serta factor lingkungan (Kuru et al, 

2024).  

Genotip berkaitan dengan susunan gen, 

sehingga genotip yang berbeda memiliki susunan 

gen berbeda yang berdampak pada perbedaan 

kinerja pertumbuhan (Edey, 1983). Perbedaan 

genotip diekspresikan antara lain pada perbedaan 

grade (Dakhlan et al, 2011), sebagaimana terlihat 

pada persilangan kambing Boer dengan PE yang 

menghasilkan kambing Boerawa Grade 1, 

Boerawa Grade 2, dan seterusnya. 

Permasalahannya, sesuai penelitian Sulastri et al 

(2014), bahwa kinerja pertumbuhan dan 

konformasi tubuh kambing Boerawa Grade 2 

ternyata lebih rendah daripada Boerawa Grade 1. 

Fase fisiologis berkaitan dengan tingkatan 

umur, dalam hal ini, perubahan fungsi organ-organ 

tubuh terjadi mengikuti perubahan umur dari fase 

anak (pra sapih), fase muda hingga pubertas atau 

dewasa kelamin (lepas sapih), fase dewasa tubuh 

(dewasa), hingga dicapainya fase ketuaan. Laju 

pertumbuhan berbeda-beda antara fase-fase 

fisiologis tersebut, pertumbuhan maksimal terjadi 

setelah tercapai dewasa kelamin hingga menjelang 

memasuki fase dewasa tubuh (Agirdil, 2020). 

Permasalahannya, pertumbuhan pada fase pra 

pubertas pada ternak potong, termasuk ternak 

kambing, belum banyak dikaji oleh para pemerhati 

maupun peneliti selama ini. 

Adapun pengaruh tipe kelahiran dan jenis 

kelamin terhadap pertumbuhan pada ternak 

kambing secara umum telah banyak dilaporkan, 

bahwa anak kelahiran tunggal menunjukkan bobot 

lahir, bobot sapih, dan pertumbuhan pra sapih lebih 

tinggi dibanding anak kelahiran kembar (Tesema et 

al, 2017; Pribadi et al, 2022). Permasalahannya, 

bahwa pada fase lepas sapih sampai dengan 

timbulnya tanda-tanda pubertas terdapat 

kecenderungan pertumbuhan anak kelahiran 

Tunggal lebih lambat dibanding anak kelahiran 

kembar, sebagaimana laporan Abd-Allah et al 

(2016) dan Deribe et al (2015). Berdasarkan 

fenomena dan permasalahan tersebut diatas 

dilakukan penelitian seksama pada kambing PE 

dan hasil persilangannya dengan pejantan Boer di 

Pulau Lombok, mengingat perkembangan populasi 

kambing Silangan Boer x PE di daerah ini 

tergolong pesat dalam dua decade terakhir 

(Poerwoto et al., 2024), dan merupakan daerah di 

Indonesia yang paling awal menyilangkan 

kambing PE dengan pejantan Boer sebagaimana 

dilaporkan Dradjat et al (2001). Penelitian yang 

dilakukan bertujuan untuk mempelajari respon 

pertumbuhan pra-pubertal kambing PE dan 

Boerawa terhadap perbedaan genotip dan tipe 

kelahiran. Adapun data yang dilaporkan melalui 

tulisan ini, merupakan hasil dari salah satu tahapan 

dari tiga tahapan penelitian yang dilakukan secara 

simultan. 

 

Bahan dan Metode 

 

Tempat dan Waktu 

Penelitian dilaksanakan di areal peternakan 

kambing Al Madina Farm Desa Cendi Manik 

Kecamatan Sekotong Kabupaten Lombok Barat 

dan PT. Sadhana Arif Nusa Training Farm Lombok 

yang berlokasi di Desa Tiu Borok Kecamatan 

Sambelia Kabupaten Lombok Timur. Keduanya 

merupakan farm peternakan kambing PE dan 

Boerwa di Provinsi Nusa Tenggara Barat yang 

memiliki populasi kambing lebih dari 200 ekor. 

Penelitian berlangsung selama 6 (enam) bulan, 

yaitu sejak April s/d September 2024. 
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Bahan dan Alat 

Bahan penelitian adalah cempe (anak 

kambing) PE dan anak-anak silangannya dengan 

pejantan Boer, masing-masing dengan kriteria 

umur 90 hari (sapih), jenis kelamin jantan, tipe 

kelahiran tunggal (KT) maupun kembar (KK), 

menunjukkan kondisi tubuh sehat dan tidak cacat,  

Semua ternak sampel merupakan cempe (anak 

kambing) yang lahir pada Februari sampai dengan 

April 2024, hasil pembiakan di kedua Farm tempat 

penelitian dlaksanakan. Jumlah keseluruhan ternak 

sampel dicantumkan pada Tabel 1. Peralatan yang 

digunakan dalam pengambilan data adalah: 

timbangan gantung merek Tanika kapasitas 50 kg 

dengan kepekaan 10 g, digunakan untuk 

menimbang berat badan kambing. Selain itu, 

digunakan juga alat bantu dokumentasi data dan 

kegiatan penelitian sehar-hari berupa kamera foto 

digital dan kamera handphone.  

 
Tabel 1. Jumlah Ternak Sampel Menurut Genotip dan Tipe Kelahiran 

No. 
Genotip 

(Komposisi Genetik) 

Kode  

Kelompok 
Tipe Kelahran Jumlah Sampel 

1 
Peranakan Ettawa 

(0% Boer, 100% PE) 
PE 

KT 

KK 

25 

18 

2 
Boerawa Grade-1 

(50% Boer, 50% PE) 
B.PE 

KT 

KK 

20 

15 

3 
Boerawa Grade-2 

(75% Boer, 5% PE) 
B2.PE 

KT 

KK 

22 

17 

4 
Boerawa Grade-3 

(82,5% Boer, 12,5% E) 
B3.PE 

KT 

KK 

9 

11 

 Jumlah  Sampel   137 

Keterangan: B = Boer, kambing Boer ; KT = Kelahiran Tunggal ; KK = Kelahiran Kembar 

 

Metode Penelitian  

Penelitian dilaksanakan dengan metode 

evaluatif-observatoris melalui pengukuran secara 

langsung terhadap masing-masing parameter 

kinerja pertumbuhan. Anak-anak kambing sampel 

dikelompokkan menurut genotip dan tipe keahiran, 

sehingga semuanya terdapat 8 kelompok 

pengamatan dengan jumlah kambing sampel per 

kelompok berbeda-beda. Penempatan tiap 

kelompok pada masing-masing farm dilakuan 

secara acak. Tiap kelompok disediakan kandang 

koloni lantai paggung dengan kepadatan 1,2 

m2/ekor, manajemen pemeliharaan diseragamkan, 

pakan dan air minum disediakan secara adlibitum. 

Pengambilan data dari setiap ternak sampel 

dilakukan secara individual dengan penimbangan 

berat badan langsung, pada pagi hari pukul 07.00 

sebelum kambing diberikan pakan maupun air 

minum. setiap penimbangan dilakukan masing 

masing tiga kali. Adapun angka hasil pengukuran 

merupakan nilai rataan dari tiga kali 

pengukuran/penimbangan tersebut. Variabel 

penelitian ini terdiri atas variable perlakuan dan 

variable respon, masing-masing sebagai berikut: 

• Variable Perlakuan, terdiri atas:  

1) Genotip (komposisi genetik) cempe, yaitu: 

- kambing Peranakan Ettawa (PE) 

- kambing Boerawa Grade-1 (B.PE) 

- kambing Boerawa Grade-2 (B2.PE) 

- kambing Boerawa Grade-3 (B3.PE) 

2) Tipe kelahiran cempe, yaitu : 

- cempe kelahiran tunggal (KT) 

- cempe kelahiran kembar (KK) 

• Variabel Respon, terdiri atas: 

1) Berat sapih, yaitu berat badan kambing saat 

disapih pada umur 90 hari, dinyatakan 

dengan Berat Sapih 90 hari (BS90) 

2) Berat badan pra-pubertal, yaitu berat badan 

kambing yang diukur dengan penimbangan 

langsung pada saat kambing mencapai umur 

160 hari, dinyatakan dengan Berat Badan 

160hari (BB160). Untuk kambing yang 

ditimbang pada umur kurang atau lebih dari 

160 hari, maka BS160 diperhitungkan sesuai 

arahan Pribadi et al (2018) menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 
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(BBN - BS90)      

BB160   =   BS90   +                             x 70   

                                    U – 90 hari  

 

Keterangan : 

BB160  = Berat Badan Umur 160 hari (kg) 

BBN = Berat Badan Nyata (kg) 

BS90 = Berat Sapih 90 hari (kg) 

U  = Umur saat ditimbang (hari) 

 

3) Pertumbuhan pra-pubertal (kg/hari), yaitu 

pertambahan berat badan yang di peroleh 

sejak sapih (umur 90 hari) sampai dengan 

umur 160 hari, dinyatakan dengan 

Pertambahan Berat Badan Harian ( PBBH 

pra-pubertas), selanjutnya ditentukan dengan 

persaman sebagai berikut: 

 

                    

                        BB160 - BS90              

             PBBHpra-pubertas    = 

                                                     70                                                                      

Keterangan: 

PBBH  = Pertambahan Berat Badan Harian (kg) 

BB160  = Berat Badan Umur 160 hari (kg) 

BS90 = Berat Sapih 90 hari (kg) 

70  = Selisih umur (hari) dari BS90 ke BB160 

 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan mengikuti Metode 

Statistik Non Parametrik. Data hasil pengukuran 

terlebih dahulu dikelompokkan menurut genotip 

dan tipe kelahiran, kemudian diolah dengan 

Aritmatik Mean. Selanjutnya, untuk mempelajari 

pengaruh genotip terhadap performan cempe 

dengan tipe kelahiran tunggal dan kembar, 

dilakukan analisis menggunakan Uji Kruskal-

Wallis (Siegel and Castellan, 1988), sedangkan 

perbedaan performan produksi antara cempe 

kelahiran tunggal dan cempe kelahiran kembar pada 

masing-masing genotip dianalisis menggunakan 

Uji-t. Operasional analisis data dilakukan 

menggunakan software computer GENSTAT 

(Putra, 2007).  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Fase pra-pubertas pada ternak kambing 

merupakan fase awal kehidupan ternak setelah 

disapih dari induknya yang dikenal dengan fase 

lepas sapih (post weaning). Kinerja produksi lepas 

sapih dari tiap individu ternak yang diekspresikan 

dari ukuran-kinerja pertumbuhan, seutuhnya 

merupakan ekspresi potensi genetik individu 

sendiri dan sudah tidak dipengaruhi oleh induk 

karena individu tersebut sudah hidup mandiri 

terlepas dari campur tangan induknya. Hasil 

penelitian ini mengenai kinerja pertumbuhan pra-

pubertal kambing PE dan Silangannya dengan 

kambing Boer, dikemukakan pada Tabel 2. Secara 

keseluruhan diperoleh, nilai rataan BS90; BB160; 

dan PBBHpra-pubertas berturut-turut 11,45; 15,97; dan 

0,064 kg untuk kambing PE, dan berturut-turut 

16,21; 22,43; dan 0,089 kg untuk Silangan Boer x 

PE. Persilangan kambing PE dengan pejantan Boer 

dalam penelitian ini, dapat meningkatkan kinerja 

pertumbuhan pra-pubertas rata-rata anak kambing 

silangannya sebesar 29,09%. Temuan ini searah 

dengan pernyataan Hardjosoebroto (1994), bahwa 

persilangan antara dua bangsa ternak bertujuan 

untuk menyatukan sifat-sifat unggul yang terdapat 

pada kedua bangsa kedalam satu bangsa Silangan.  

 
Tabel 2. Berat Sapih Umur 90 hari (BS90), Berat Badan Umur 160 hari (BB160), dan Pertambahan Berat Badan Harian 

(PBBHpra-pubertas) Rata-Rata Cempe Kambing PE dan Silangannya dengan Pejantan Boer pada Tipe Kelahiran Berbeda 

Variabel Perlakuan Variabel Respon 

No. Genotip 
Tipe 

Kelahiran 

BS90 

(kg) 

BB160 

(kg) 

PBBH 

(kg) 

1. 
PE 

(0% B; 100% PE) 

KT 12,26±2,40c 17,58±2,40c 0,076±0,018b 

KK 10,65±3,24d 14,36±3,24d 0,053±0,020c 

2. 
B.PE 

(50%; 50% PE) 

KT 18,43±3,37a 26,62±3,37a 0,117±0,032a 

KK 15,52±3,44b 22,89±3,44b 0,091±0,026b 
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3. 
B2.PE 

(75% B; 25% PE) 

KT 17,82±4,05a 23,92±4,05a 0,088±0,017b 

KK 15,73±4,34b 21,26±4,34b 0,079±0,021b 

4. 
B3.PE 

(87,5% B; 12,5% PE) 

KT 19,86±4,08a 27,04±4,80b 0,084±0,019b 

KK 15,94±5,26b 24,29±5,12b 0,075±0,024b 

Keterangan: superskrip dengan huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan P<0,05   

 

Data pada Tabel 2 menunjukkan, bahwa 

BS90, BB160 maupun PBBHpra-pubertal Kambing PE 

dan silangannya dengan kambing Boer masing-

masing bervariasi menurut genotip dan tipe 

kelahiran. Terlihat, untuk masing-masing genotip: 

PE, B.PE, B2.PE, kinerja pertumbuhan anak 

kelahiran Tunggal (KT) lebih tinggi (P<0,05) 

dibanding anak kelahiran kembar (KK), tetapi pada 

B3.PE tidak berbeda (P>0,05).  Demikian pula, 

terlihat adanya perbedaan kinerja pertumbuhan 

antara genotip-genotip tersebut (P<0,05), baik pada 

kelompok KT maupun KK, meskipun antara B2.PE 

dan B3.PE tidak berbeda (P>0,05). Pembahasan 

lebih lanjut dipaparkan menurut parameter kinerja 

pertumbuhan yang diteliti, berikut ini. 

 

Berat Sapih (BS90) 

Berat sapih anak-anak kambing dalam 

penelitian ini dinyatakan sebagai Berat Sapih Umur 

90 Hari (BS90), mengikuti terminology yang 

digunakan pada penelitian searah sebelumnya 

sesuai laporan Pribadi et al (2022) dan Pribadi et al 

(2023). Berat sapih mempunyai korelasi dengan 

berat lahir dan pertumbuhan prasapih (Agirdil, 

2020), dan secara umum dipengaruhi oleh faktor 

keturunan, lingkungan, tipe kelahiran, berat lahir, 

dan produksi susu induk; factor-faktor tersebut 

saling berhubungan dan mempengaruhi 

perutumbuhan ternak dari lahir sampai mencapai 

umur sapih (Edey, 1983; Pribadi, 2021). 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh BS90 rata-rata 

kambing PE dalam penelitian ini adalah 11,45±2,84 

kg dan meningkat sangat nyata (P<0,01) pada anak-

anak kambing Silangan Boer >< PE (17,22±3,44 

kg), baik B.PE, B2.PE, maupun B3.PE, pada anak 

kelahiran tunggal maupun anak kelahiran kembar, 

dengan peningkatan rata-rata mencapai 4,97 kg 

(30,56%). Temuan ini mengisyaratkan, bahwa 

introduksi genetic kambing Boer pada kambing PE 

dapat meningkatkan berat sapih anak-anak 

kambing silangannya, dengan derajat peningkatan 

berbeda-beda tergantung proporsi darah Boer 

dalam persilangan. Temuan ini juga menguatkan 

hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai kinerja 

pertumbuhan kambing Silangan Boer dengan breed 

kambing local di Indonesia sesuai laporan Nugroho 

et al (2021) dan Sulastri et al (2014), juga untuk 

hasil penelitian searah di berbagai negara sesuai 

laporan Abd-Allah et al (2016) di Mesir, Bolocali 

et al (2017) di Turki, dan Tesema et al (2021) di 

Ethiopia.  

Peningkatan berat sapih pada anak hasil 

persilangan Boer >< PE dibanding PE murni 

tersebut, dapat dinyatakan merupakan hasil 

penurunan sifat produktif berat sapih kambing 

Boer sebagai bangsa kambing potong yang dikenal 

memilki sifat-sifat produktif unggul dengan 

pertumbuhan pra sapih tinggi, rata-rata 0,19 kg/hari 

(Kuehn dan Thallman, 2012), karena berat sapih 

diketahui merupakan sifat ekonomi dengan 

heretabilitas tinggi mencapai 30% (Scholtz dan 

Theunissen, 2010). Secara umum dapat 

dinyatakan, peningkatan berat sapih yang terjadi 

merupakan dampak dari persilangan antara bangsa 

yang berbeda dalam sifat tersebut sebagaimana 

dinyatakan Scott (2009), Bazzi dan Gazaghi 

(2011). Peningkatan berat sapih pada anak hasil 

persilangan juga sangat mungkin merupakan efek 

heterosis persilangan (Derbie et al, 2015), 

sebagaimana dijumpai dalam penelitian pada 

kambing Silangan Boer dengan kambing Kacang di 

Pulau Lombok (Pribadi et al, 2022). 
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Gambar 1. Diagram Berat Sapih Umur 90 hari (BS.90) Kambing PE (Peranakan Ettawa), B.PE (Silangan Boer >< 

PE), B2.PE (Silangan balik Boer >< B.PE), dan B3.PE (Silangan balik Boer >< B2.PE) pada Tipe Kelahiran Tunggal 

(KT) dan Kelahiran Kembar (KK) 

 

Terlihat pada diagram berat sapih kambing 

penelitian (Gambar 1), bahwa antara anak-anak 

kambing silangan yaitu B.PE, B2.PE, dan B3.PE 

dengan rataan BS.90 berturut-turut 16,97; 16,77; 

dan 17,69 kg, tidak menunjukkan perbedaan 

(P>0,05) meskipun porsi darah Boer ditingkatkan 

dari 50% pada kelompok B(PE) menjadi 75% pada 

kelompok B2(PE) dan 87,5% pada kelompok 

B3.PE. Hasil ini berbeda dengan temuan Pribadi et 

al (2022) yang melaporkan meningkatnya berat 

sapih kambing Boerka dengan semakin 

meningkatnya porsi darah Boer dalam persilangan, 

juga berbeda dengan temuan Sulastri et al (2014) 

yang melaporkan menurunnya berat sapih kambing 

Boerawa pada G2 (75% Boer) dibanding Boerawa 

G1 (50% Boer).  

Gambar 1 juga menunjukkan, anak kambing 

kelahiran Tunggal yang memiliki rataan BS90 

(16,82±3,34 kg) nyata lebih tinggi dibanding 

kelahiran kembar (14,23±2,67 kg). Pengaruh tipe 

kelahiran terhadap BS.90 sangat nyata (P>0,01) 

pada kelompok B3(PE) yang merupakan Silangan 

Balik Boer >< B2.PE dengan porsi 87,5% Boer dan 

12,5% PE, dan terlihat bahwa anak kelahiran 

tunggal dari kelompok B3(PE) memiliki BS90 

paling tinggi (19,86±4,08 kg). Berdasarkan Tabel 2, 

diperoleh bahwa anak kelahiran Tunggal (KT) 

mempunyai BS90 rata-rata 2,64 kg (15,40%) lebih 

tinggi dibanding anak kelahiran kembar (KK). Data 

hasil penelitian ini untuk berat sapih anak kambing 

pada tipe kelahiran berbeda menunjukkan 

kesesuaian dengan hasil penelitian Nasich (2011) 

pada kambing Silangan Boer >< PE di Jawa Timur 

dan laporan Pribadi et al (2022) pada kambing 

Silangan Boer >< Kacang di Pulau Lombok, juga 

searah  dengan hasil penelitian Derbie et al (2015) 

dan Abd-Allah et al (2016), bahwa anak yang lahir 

tunggal menunjukkan berat sapih lebih tinggi 

dibanding anak yang lahir kembar. Hal ini, menurut 

Agirdil (2020) dan Poerwoto et al (2024), dapat 

disebabkan selama masa pertumbuhan pra-sapih 

anak kelahiran tunggal memperoleh asupan air susu 

dari induknya lebih banyak dibanding anak kembar. 

 

Berat Badan pada Umur Pubertas (BB.160) 

Kambing PE dan silangannya dengan 

kambing Boer di wilayah penelitian ini 

menunjukkan tanda-tanda pubertas pada kisaran 

umur 145-175 hari atau pada umur rata-rata 160 

hari, sehingga berat badan anak kambing pada saat 

mencapai pubertas dinyatakan dengan Berat Badan 

Umur 160 hari (BB160). Berat badan saat ternak 

mencapai pubertas dapat digunakan sebagai acuan 

dan petunjuk yang baik untuk mengetahui potensi 

genetik pertumbuhan (Boulanouar, 2019), 

dipengaruhi oleh faktor genetic dan factor-faktor 

non genetik seperti tipe kelahiran, jenis kelamin, 

berat sapih, dan pertumbuhan prasapih, cuaca dan 

musim, dan umur induk (Assan et al., 2020).  

Hasil penelitian ini mengenai BB160 kambing 

PE dan Silangannya dengan kambing Boer pada 

tipe kelahiran berbeda, dikemukakan selengkapnya 

dalam Tabel 2. Secara keseluruhan, diperoleh BB160 

rata-rata cempe Kambing Silangan Boer >< PE 

dalam penelitian ini yaitu 20,12 kg, sangat nyata 

lebih tinggi (P<0,01) dibanding cempe kambing PE 

yang menunjukkan BB160 rata-rata 15,97 kg. Kedua 

angka ini masing-masing mendekati hasil 
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penelitian Dradjat et al (2001), tapi lebih randah 

dibanding BB.160 cempe Boerawa di Jawa Timur 

sesuai laporan Nurgiatiningsih (2011) sebesar 

21,20±3,23kg. Adapun pengaruh genotip dan tipe 

kelahiran terhadap BB.160 dapat disimak pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Diagram Berat Badan Umur Pubertas (BS.160) Kambing PE (Peranakan Ettawa), B.PE (Silangan Boer >< 

PE), B2.PE (Silangan balik Boer >< B.PE), dan B3.PE (Silangan balik Boer >< B2.PE) pada Tipe Kelahiran Tunggal 

(KT) dan Kelahiran Kembar (KK) 

 

Terlihat pada Gambar 2, bahwa pengaruh 

genotip terhadap BB.160 cempe Boerawa dalam 

penelitian ini searah dengan pengaruh genotip 

terhadap BS.90 yang dijelaskan pada Gambar 1. 

Dalam hal ini, genotip dengan porsi darah Boer 

tertinggi (87,5%), yaitu B3(PE), menunjukkan 

BB160 paling tinggi (25,66±4,20 kg) tetapi tidak 

berbeda (P>0,05) dengan kelompok B.PE (50% 

Boer) yang menunjukkan BB160 rata-rata 

24,75±3,25 kg. Hasil ini searah dengan laporan 

Bolacali et al (2017) pada Boer cross di Turki dan 

laporan Derbie (2015) pada Boer cross di Ethiopia, 

bahwa berat badan cempe saat mencapai pubertas 

dipengaruhi oleh genotip, namun hasil penelitian 

ini tidak mendukung kesimpulan bahwa bobot 

badan cempe saat mencapai pubertas semakin 

tinggi pada genotip dengan porsi genetic Boer yang 

lebih tinggi.  

Gambar 2 juga memperlihatkan, bahwa 

BB160 pada keempat genotip berbeda nyata antara 

kelompok cempe Kelahiran Tunggal (KT) dan 

kelompok cempe Kelahiran Kembar (KK), dalam 

hal ini, kelompok KT dengan rataan BB160 sebesar 

23,79±4,82 kg adalah 3,09 kg (13,10%) lebih berat 

dibanding kelompok KK yang memiliki rataan 

BB160 sebesar 20,70±4,34 kg. Hasil penelitian ini 

untuk pengaruh tipe kelahiran cempe terhadap 

BB160 sesuai dengan laporan Adhianto dan Sulastri 

(2007), Bushara et al (2013), Yuanda et al (2016), 

Pribadi et al (2023). Lebih tingginya berat badan 

saat pubertas pada anak kelahiran Tunggal 

dibanding anak kelahiran kembar, berkaitan dengan 

lebih tingginya berat lahir dan berat sapih (Bolacali 

et al 2017), sehingga cempe dengan berat lahir dan 

berat sapih lebih tinggi akan diikuti dengan bobot 

badan lepas sapih lebih tinggi. Peningkatan jumlah 

anak sekelahiran (litter size) cenderung diikuti oleh 

penurunan laju pertumbuhan prasapih  sehingga 

bobot badan anak kembar menjadi lebih rendah 

dibanding anak kelahiran tunggal (Bazzi dan 

Alipanah, 2011; Abd-Allah et al, 2015).  

 

Pertumbuhan (PBBH) Pra-pubertas 

Data pertumbuhan merupakan salah satu 

parameter kinerja produksi ternak, khususnya 

ternak potong atau pedaging, yang sangat penting 

untuk diketahui karena secara fisiologis, 

produksi ternak potong merupakan hasil dari 

proses pertumbuhan. Pertumbuhan,diukur 

berdasarkan laju pertambahan bobot badan 

(gain), biasanya dihitung per hari (daily gain) 

yang dalam penelitian ini dinyatakan dengan 

Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH) Pra-

pubertas. Boulanour et al (2011) menyatakan 

bahwa pertumbuhan berlangsung cepat pada 

periode lahir sampai usia penyapihan dan 

pubertas, kemudian akan menurun dan terus 

menurun sampai usia tua setelah ternak 

mencapai pubertas  

Hasil penelitian ini mengenai PBBH-Pra-

pubertas kambing PE dan Silangannya dengan 

kambing Boer pada tipe kelahiran berbeda, 
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dikemukakan selengkapnya dalam Tabel 2. Secara 

keseluruhan, diperoleh PBBH-Pra-pubertas rata-rata 

cempe Kambing Silangan Boer >< PE dalam 

penelitian ini yaitu 0,089±0,025 kg, nyata lebih 

tinggi dibanding cempe kambing PE yang 

menunjukkan PBBH-Pra-pubertas rata-rata 

0,064±0,019 kg. Angka ini sesuai dengan laporan 

Pribadi dan Rodiah (2012), dan searah dengan hasil 

penelitian Pribadi et al (2023) pada cempe Silangan 

Boer >< Kacang, bahwa introduksi genetic 

kambing Boer pada kambing local dapat 

meningkatkan kinerja pertumbuhan pada kambing 

hasil persilangannya. Adapun pengaruh genotip 

dan tipe kelahiran terhadap PBBHpra-pubertas dapat 

disimak pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Diagram Pertambahan Bobot Badan Harian (PBBH)pra-pubertas Kambing PE (Peranakan Ettawa), B.PE 

(Silangan Boer >< PE), B2.PE (Silangan balik Boer >< B.PE), dan B3.PE (Silangan balik Boer >< B2.PE) pada Tipe 

Kelahiran Tunggal (KT) dan Kelahiran Kembar (KK) 

 

Perbedaan genotip cempe dalam penelitian 

ini memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

PBBHpra-pubertas kambing penelitian. Terlihat pada 

Gambar 3, bahwa PBBHpra-pubertas tertinggi 

(0,104±0,029 kg) ditunjukkan oleh kelompok B.PE 

(genotip dengan 50% Boer), kemudian menurun 

pada genotip dengan proporsi genetic Boer yang 

lebih tinggi yaitu B2.PE (75% Boer) dan B3.PE 

(87,5% Boer) yang menunjukkan rataan PBBHpra-

pubertas berturut-turut 0,083±0,018 dan 0,079±0,016 

kg. Adapun antara B2.PE dan B3.PE tidak terdapat 

perbedaan (P>0,05) laju pertumbuhan. Hasil ini 

sama dengan temuan Sulastri et al (2007) dan 

Tesema et al (2021), yaitu genotip cempe silangan 

dengan komposisi 25% Boer menunjukkan 

pertumbuhan lepas sapih lebih tinggi dibanding 

genotip dengan komposisi 62,5 dan 75,0% Boer. 

Hasil yang berbeda terlihat dari laporan Boulanour 

et al (2011), Abd-Allah et al (2016) dan Bolacali 

et al (2017) berturut-turut untuk Boer cross di 

Bangladesh, Mesir, dan Turki; demikian juga 

laporan Pribadi et al (2024) untuk Boer cross di 

Lombok, bahwa laju pertumbuhan semakin 

meningkat pada cempe Silangan dengan proporsi 

darah Boer yang semakin tinggi, yang diduga 

berkaitan dengan tingginya heretabilitas sifat 

pertumbuhan kambing Boer. 

Kinerja pertumbuhan yang lebih rendah 

pada kelompok B2.PE dan B3.PE dibanding 

kinerja pertumbuhan kelompok B.PE diduga 

disebabkan belum stabilnya status genetic kambing 

B.PE sebagai induk kambing B2.PE yang 

mengakibatkan adanya pengaruh keragaman 

genetik non aditif seiring dengan meningkatnya 

proporsi genetik kambing Boer pada B2.PE. 

Adapun temuan tidak berbedanya kinerja 

pertumbuhan antara B2.PE dan B3.PE dalam 

penelitian ini, kemungkinan disebabkan tidak 

adanya seleksi berdasarkan kriteria bobot umur 160 

hari pada kambing B.PE betina yang merupakan 

induk dari B2.PE, demikian juga pada B2.PE 

betina yang merupakan induk B3.PE, sehingga 

keunggulan pertumbuhan pejantan kambing Boer 

tidak terwarisi pada kinerja pertumbuhan generasi 

keturunannya. Alasan serupa dijumpai dalam 

laporan Yunanda et al (2016), bahwa temuan 

semakin rendanya kinerja pertumbuhan cempe 

kambing Boerawa terhadap semakin meningkatnya 

proporsi genetic Boer, diduga sebagai akibat 

pemilihan calon induk di lokasi penelitian yang 
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hanya didasarkan penampilan eksterior 

(berdasarkan komformasi tubuh dan Kesehatan) 

dan tidak berdasarkan mutu genetik.  

Pertumbuhan fase pra-pubertas pada 

masing-masing genotip Boer >< PE, tampak 

berbeda (P<0,05) antara kelompok KT dan KK 

sebagaimana terlihat pada Gambar 3.  Berdasarkan 

Tabel 2, diperoleh PBBHpra-pubertas rata-rata untuk 

KT dan KK berturut-turut 0,092±0,020 dan 

0,074±0,015 kg. Data ini menunjukkan, cempe 

kelahiran tunggal mampu bertumbuh lebih cepat 

dibanding cempe kelahiran kembar. Hasil ini 

searah dengan hasil penelitian Salma et al (2015), 

Menezes et al (2016), Gatew et al (2019), bahwa 

cempe kelahiran tunggal memiliki pertumbuhan 

lebih tinggi dibanding cempe kelahiran kembar. 

Laju pertumbuhan pra-pubertas yang 

dijumpai lebih tinggi pada kelompok KT dibanding 

kelompok KK tersebut tampaknya berkaitan 

dengan lebih tingginya berat sapih serta laju 

pertumbuhan pra-sapih pada kelompok KT 

(Pribadi et al, 2022) yang disebabkan, pada anak 

kelahiran tunggal tidak terjadi kompetisi dalam 

memperoleh makanan dan air susu serta perhatian 

dari induknya (mothering ability), sedangkan pada 

anak kelahiran kembar terjadi kompetisi dimaksud 

yang mengakibatkan pertumbuhan dan 

kemampuan hidup anak pada tipe kelahiran tunggal 

lebih tinggi dari anak tipe kelahiran kembar 

(Elieser et al, 2009). Alasan serupa dijumpai dalam 

laporan Kuru et al (2024), bahwa anak dengan tipe 

kelahiran tunggal memberikan pertumbuhan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan anak tipe 

kelahiran kembar. 

 

Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh, dikemukakan simpulan sebagai berikut:  

1. Kinerja pertumbuhan pra-pubertas rata-rata 

Kambing PE dan Silangannya dengan Boer, 

berdasarkan pertambahan berat badan harian 

(PBBHpra-sapih) yang dicapai, adalah 

0,064±0,019 kg untuk kambing PE dan 

0,089±0,025 kg untuk Silangan Boer >< PE 

masing-masing tergantung tipe kelahiran 

2. Kelompok cempe (anak kambing) dengan 

tingkat pertumbuhan tertinggi ditunjukkan oleh 

kelompok B.PE (50% Boer, 50% PE) kelahiran 

Tunggal (KT) dengan capaian PBBHpra-sapih 

0,117±0,032 kg 

3. Grading-up kambing PE melalui persilangan 

dengan pejantan Boer dalam penelitian ini, 

dapat meningkatkan kinerja pertumbuhan pra-

pubertas rata-rata anak kambing silangannya 

sebesar 29,09%. 
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